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Bedak adalah salah satu jenis produk kosmetik yang berfungsi untuk
menutupi kekurangan pada wajah. Konsumsi bedak terus meningkat dari tahun ke
tahun seiring dengan perkembangan tren kosmetik dan gaya hidup di masyarakat. Hal
ini menjadikan produsen untuk lebih kreatif dan inovatif dalam menghasilkan
ataupun mengembangkan produknya agar tetap diminati konsumen. Untuk membantu
produsen dalam mengetahui dan memahami preferensi konsumen terhadap kombinasi
atribut pada bedak dapat digunakan analisis konjoin. Selain itu, analisis konjoin
digunakan untuk memperoleh konsep produk yang sesuai dengan keinginan
konsumen dan dapat dikembangkan sebagai suatu kombinasi produk baru. Pada
tugas akhir ini digunakan analisis konjoin dengan menggunakan metode presentasi
full-profile. Atribut yang digunakan ada empat yaitu atribut jenis bedak, atribut
bentuk kemasan, atribut aroma, dan atribut fasilitas kaca. Berdasarkan hasil analisis
diperoleh hasil bahwa atribut terpenting menurut responden dalam memilih bedak
adalah bentuk kemasan (34,338%), kedua adalah jenis bedak (33,667 %), ketiga
adalah fasilitas kaca pada bedak (16,397 %), dan yang keempat adalah aroma bedak
(15,598 %). Kombinasi yang diinginkan oleh responden dalam memilih atau
memakai produk bedak adalah jenis bedak padat, bentuk kemasan bulat, tidak
memiliki aroma, dan tidak terdapat kaca.
Kata Kunci: bedak, preferensi konsumen, analisis konjoin, full-profile
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ABSTRACT
Powder is the one of cosmetic product that serves to cover the shortfall on the
face. Powder consumption continues to increase from year to year to follow trend of
cosmetic and lifestyle that happened to people. It makes producer to be more creative
and innovative to produce or developing their product to keep consumers interested.
To help producer to know and understand the consumer preference on combinations
of attributes in the powder, it can be used conjoint analysis. Beside that, conjoint
analysis is used to get the concept of products that comply with the consumers want
and can be developed as a combination of new products. In this thesis conjoint
analysis is used by using presentation method of full-profile. There are four attributes
used in this analysis, they are powder types, form of packaging, aroma, and glass
facility. From the results of the analysis that obtained by the respondents, the most
importance attribute in selecting a face powder is the package attribute (34,338 %),
the second is a kind of powder (33,667 %), the third is glass facility in the powder
(16,397 %), and the last is the scent of powder (15,598 %). The combination of
desired respondents in choosing or use a powder is a powder that have the type of
compact powder, circular packaging forms, has no aroma, and there is no glass.
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Wanita, kecantikan dan kosmetik adalah tiga kata yang nyaris tak dapat
dipisahkan. Kosmetik bisa dikatakan menemani hampir setiap fase kehidupan seorang
wanita karena seorang wanita memiliki kebutuhan untuk tampil bersih, wangi dan
cantik. Kosmetik yang tepat dapat membantu dalam penyembuhan berbagai problem
kecantikan dan kesehatan kulit, seperti kulit wajah yang terlalu berminyak, jerawat
atau flek hitam (Muliyawan dan Suriyana, 2013).
Menurut Muliyawan dan Suriyana (2013), bedak adalah salah salah satu jenis
produk kosmetik dekoratif yang berfungsi menutupi kekurangan wajah seperti
menutupi kulit wajah yang mengilap atau warna kulit yang tidak rata maupun untuk
menutupi jerawat atau flek. Berdasarkan jenisnya, bedak dibedakan menjadi dua yaitu
bedak bubuk/tabur dan bedak padat.
Konsumsi bedak terus meningkat dari tahun ke tahun seiring dengan
perkembangan tren kosmetik dan gaya hidup di kalangan masyarakat sehingga
menimbulkan adanya kompetisi dalam dunia usaha yaitu dengan bermunculannya
produk-produk baru. Hal ini menjadikan produsen untuk lebih kreatif dan inovatif
dalam menghasilkan maupun mengembangkan produknya agar tetap diminati
konsumen.
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Konsumen dapat mengevaluasi atribut-atribut suatu produk barang maupun
jasa, tetapi setiap konsumen akan memiliki kepentingan yang berbeda terhadap
atribut yang digunakan. Dalam statistika terdapat sebuah metode yang dapat
digunakan untuk mengetahui preferensi konsumen terhadap suatu produk, yaitu
Analisis Konjoin.
Menurut Sarwono (2013), analisis konjoin adalah salah satu analisis statistika
multivariat yang dapat digunakan untuk mendapatkan kombinasi atau komposisi
atribut-atribut suatu produk atau jasa yang paling disukai oleh konsumen sehingga
dapat diketahui preferensi konsumen terhadap suatu produk atau jasa tersebut.
Menurut Hair (2010), terdapat beberapa metode analisis konjoin yang dapat
digunakan untuk mengetahui preferensi konsumen yaitu metode konjoin Tradisional,
konjoin Adaptif, dan konjoin Choice-Based.
1. Konjoin Tradisional
Merupakan salah satu metode analisis konjoin yang umumnya terdiri sampai
sembilan faktor yang diperkirakan untuk menduga utilitas setiap individu dari
masing-masing taraf atributnya.
2. Konjoin Adaptif
Metode konjoin adaptif telah dikembangkan untuk menampung sejumlah
besar faktor yang tidak mungkin dilakukan pada konjoin tradisional. Biasanya
digunakan pada atribut sebanyak maksimal 30 atribut. Metode ini tidak akan
memberikan keuntungan apabila digunakan pada jumlah atribut kurang dari 6.
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3. Konjoin Choice-Based
Pada metode ini responden diperlihatkan semua alternatif yang telah tersedia,
kemudian diperbolehkan untuk memilih satu dari beberapa pilihan tersebut
daripada satu per satu. Karena tugas yang lebih rumit, maka jumlah faktor
lebih terbatas. Salah satu kelemahan konjoin Choice-Based adalah tidak dapat
mengukur taraf utilitas tiap individu.
Pada tugas akhir ini, penulis menggunakan metode konjoin tradisional karena
masing-masing individu mengestimasi atribut sebanyak empat dan responden
mengevaluasi semua profil yang dibangun dengan level atau taraf yang dipilih dari
setiap atribut tersebut (dikenal dengan profil penuh). Metode presentasi profil penuh
atau full-profile yaitu metode presentasi dimana metode ini dapat membandingkan
semua atribut sekaligus sehingga lebih mendekati keadaan yang sesungguhnya atau
lebih realistis. Dalam tugas akhir ini, penulis ingin mengetahui atribut-atribut apa saja
yang berpengaruh terhadap pembelian bedak dengan menggunakan analisis konjoin
sehingga dapat diperoleh konsep produk yang sesuai dengan keinginan konsumen dan
dapat dikembangkan sebagai suatu kombinasi produk baru. Oleh karena itu, penulis
mengambil judul “Analisis Konjoin Full Profile dalam Pemilihan Bedak untuk
Mahasiswi Departemen Statistika Universitas Diponegoro”.
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1.2 Rumusan Masalah
Rumusan Masalah yang akan dibahas dalam tugas akhir ini adalah bagaimana
preferensi konsumen dalam menggunakan metode konjoin tradisional dengan metode
presentasi full-profile dalam pemilihan bedak (face powder) pada mahasiswi
Departemen Statistika Universitas Diponegoro
1.3 Batasan Masalah
Dalam penulisan tugas akhir ini, pembatasan masalah hanya pada analisis
konjoin dengan menggunakan metode presentasi full profile pada mahasiswi
Departemen Statistika Universitas Diponegoro. Data yang digunakan pada tugas
akhir ini merupakan data primer yang diperoleh dengan menggunakan kuesioner
terhadap mahasiswi Departemen Statistika Universitas Diponegoro.
1.4 Tujuan
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk melakukan analisis preferensi
konsumen dalam menggunakan metode konjoin tradisional dengan metode presentasi
full profile dalam pemilihan bedak (face powder) pada mahasiswi Departemen
Statistika Universitas Diponegoro.
